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DASAR TEORI

2.1 Film Pendek
Michael Rabiger (2003, hal.239) mengatakan bahwa film dan film pendek
seperti novel dan puisi. Cerita yang bagus adalah kunci dari keduamya.
Yang membedakan adalah, film pendek memiliki satu karakter dengan satu
konflik yang signifikan dan ruang cerita yang sempit agar tidak menjaga
informasi tetap fokus.

Karakter tersebut akan berusaha meraih apa yang diinginkannya
melalui sebuah perjuangan yang mungkin akan mengubah pribadinya.
Perubahan ini dikarenakan adanya tekanan yang memaksa ia untuk
bertindak sepenuh hati untuk mencapai tujuannya.

Sebuah film panjang memiliki kekuatan di dalamnya seperti karakter
yang kuat, plot yang rumit, kemunculan subplot atau cerita sekunder,
struktur, dan genre; sebuah film pendek lebih cenderung merupakan sebuah
simplifikasi. Simplisitas yang dimaksud antara lain pembatasan jumlah
karakter dan plot yang sederhana, biasanya hanya berupa sebuah cerita

sederhana. (Cooper & Dancyger, 2005, hal. 4)
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2.2 Struktur

Robert McKee mengatakan dalam “Story” (1999, hal. 27), cerita yang bagus
adalah yang memiliki kesatuan struktur dengan karakter, setting, dan ide
secara utuh.

Struktur adalah pemilihan kejadian-kejadian dari kehidupan karakter
yang disusun kedalam sebuah kesatuan yang dapat menunjukkan emosi dan
keadaan tokoh tersebut pada saat itu. Jadi dari sini bisa diketahui apa yang
dialami oleh karakter dalam satu rentang waktu tertentu dalam hidupnya,
secara detail dan terfokus.

Didalam kejadian-kejadian harus ada perubahan pada karakter, sebab
tanpa perubahan kejadian itu tidaklah memiliki nilai. Nilai dalam suatu
cerita inilah yang nantinya akan menjadi jiwa dalam sebuah cerita. Jadi
dalam sebuah kejadian tersebut, karakter akan mengalami suatu hal yang
mengubah dirinya dan dari sini ia akan memahami arti atau nilai dari
kejadian tersebut.

Setiap kejadian ini akan membentuk satu kesatuan yang terikat oleh
kesamaan ruang dan waktu. Kesatuan ini disebut scene. Kumpulan scene
akan membentuk kesatuan terbesar dalam sebuah cerita, babak dimana efek
perubahan karakter akan terasa lebih besar dalam setiap babak.

Struktur ini memiliki susunan sedemikian rupa sehingga akan

mengantar cerita ke klimaks. Klimaks sendiri adalah puncak cerita saat
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terjadinya perubahan besar yang tidak dapat dikembalikan (irreversible)

sehingga cerita selesai dengan solid dan jelas.

2.2.2 Struktur dan Setting
Dalam sebuah cerita, setting memiliki empat dimensi, yaitu periode, durasi,
lokasi, dan tingkatan sebuah konflik. Periode adalah kapan cerita itu
berlangsung. Apakah dalam dunia yang sekarang? masa lalu? Atau justru
khayalan? Dengan mengetahui periode cerita tersebut, akan lebih mudah
untuk membangun keseluruhan cerita. Durasi adalah rentang waktu antara
kejadian pertama sampai terakhir yang diceritakan. Lokasi adalah di mana
kejadian itu berlangsung. Tingkat kedalalaman konflik dapat menunjukkan
seberapa besar dampak kejadian-kejadian tersebut dalam mempengaruhi
karakter. Bisa saja kejadian itu hanya mempengaruhi dirinya sendiri atau
bahkan memiliki dampak sosial yang luas.

Struktur dan setting memiliki hubungan yang sangat kuat dan saling
mempengaruhi satu sama lain. Jika penerapan setting jelas, cerita akan
terbangun dengan rapi dan memiliki arah yang jelas, dengan begitu struktur

dari sebuah cerita akan lebih bisa dinikmati. (McKee, 2006, hal. 67).

2.2.3 Struktur dan Karakter

Karakter memiliki fungsi untuk memberi kualitas cerita yang meyakinkan

tentang kejadian-kejadian dalam film.
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Secara sederhana, karakter harus kredibel; cukup muda atau cukup
tua, kuat atau lemah, terpelajar atau bodoh, dalam proporsi yang tepat. Tiap
karakter harus memberikan kombinasi kualitas yang tepat agar penonton
percaya bahwa karakter tersebut dapat dan akan melakukan apa yang bisa
dia lakukan

Struktur berfungsi untuk menyediakan urutan kejadian yang tepat
yang memaksa karakter untuk berubah dan menghadapi dilema yang
semakin lama semakin sulit dimana mereka harus mengambil keputusan
yang semakin lama akan semakin berisiko sekaligus secara bertahap
mengungkapkan inti cerita.

Struktur dan karakter saling terikat secara erat. Kejadian dalam
struktur tertentu akan menciptakan pilihan-pilihan unik bagi karakter,
sementara karakter akan berubah seiring dengan pilihan yang dihadapkan
padanya. Jadi jika salah satu diubah yang lain akan mengikuti. Jika pilihan
yang diambil berubah, karakter akan berubah dan sebaliknya. Hubungan ini
akan saling mempengaruhi sampai klimaks dan mengunci segala
kemungkinan perubahan. (McKee, 2006, hal. 106)

2.3  Story Line

Jalan cerita dari sebuah film bisa disusun menjadi tiga bagian (act/babak).
Pembagain ini umumnya dikenal dengan nama Three Act Structure (Field,
2005 hal. 199). Babak 1 adalah setup, babak kedua adalah konfrontasi, dan

babak terakhir adalah resolusi.
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Babak 1 berisi persiapan sekaligus penjelasan tentang karakter dan
tujuannya, memberi gambaran tentang kondisi lingkungan saat itu, dan
memperlihatkan hubungan antara karakter utama dengan karakte lainnya.
Bagian pertama ini sangat lah penting karena akan memberikan kesan ,baik
secara sadar mau pun tidak sadar, apakah film tersebut bagus atau tidak.

Babak dua, konfrontasi. Dalam babak ini, karakter utama akan
berhadapan dengan berbagai macam halangan yang berada di antara
karakter tersebut dengan tujuannya. Kedua babak ini akan diakhiri dengan
plot point, titik di mana cerita berubah arah, dalam hal ini berpindah dari
babak 1 kedua dan dari babak dua ke babak tiga.

Babak ketiga, resolusi. karakter akan menemukan jawaban akan
masalah yang dia hadapi. Resolusi ini bukan berarti akhir. Resolusi
hanyalah menjawab atau memberikan solusi, apakah karakter tersebut

berhasil? Apakah dia menang?

The Three-Act Structure
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Gambar 2.1 Three Act Structure
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2.4  Editing

Menurut Steven Ascher dan Edwar Pincus (2007, hal. 300) dalam bukunya
The Filmmakers Handbook, editing adalah pemilihan dan penyusunan shots
kedalam scenes dan babak menjadi suatu urutan tertentu menjadi sebuah
film. Bisa dibilang proses ini adalah proses paling penting dalam pembuatan
film. Sebab melalui editing kita dapat menyusun, merombak, ataupun
menyusun ulang semua aspek untuk mendapatkan hasil terbaik.

Editing sendiri tidak sekadar menyusun potongan gambar menjadi
sesuatu yang memiliki urutan yang tepat, tapi juga menyusun potongan itu
menjadi susunan penuh makna dan dalam konteks yang tepat.

Dalam bukunya(2007, hal. 301) Steven Ascher dan Edward Pincus
menyebutkan bahwa Lev Kulsehov, seorang pakar di bidang perfiolman
Rusia, pernah melakukan sebuah eksperimen tentang bagaimana sebuah arti
dari shots bisa dipermak sedemikian rupa sehingga benar-benar berbeda dan
tergantung konteks. Lev bereksperimen dengan sekumpulan shots dari Ivan
Mosjoukine, seorang aktor kontemporer Rusia.

Potongan video itu menunjukkan Ivan sedang memandang sesuatu
diluar frame (off screen) dengan ekspresi datar dan santai. Potongan tersebut
disambung dengan dua shots berbeda, yang pertama dengan satu panci sup
sementara yang kedua dengan seorang gadis yang terluka. Setelah itu

kembali keekspresi Ivan. Hasilnya, penonton memaknai tatapan Ivan di shot
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pertama dengan tatapan lapar, sedangkan shot kedua sebagai rasa belas
kasihan. Lev Kulsehov tidak berhenti di situ, ia melakukan eksperimen
sekali lagi namun dengan 3 shots yang sama persis untuk eksperimen
berikutnya.

Ketiga shots itu adalah, tatapan datar Ivan ke arah luar frame (A),
close up pistol yang ditodongkan (B), dan ekspresi lvan yang tersenyum
(C). Dari tiga shots itu, Lev membuat 2 macam susunan. Yang pertama A-
B-C dan kedua C-B-A. Lagi-lagi penonton mendapatkan arti berbeda,
dimana susunan pertama tampak seperti lvan yang berani dan seakan
menantang sedangkan potongan nomer dua Ivan tampak ketakutan. Jadi
menurut Lev, meskipun ekspresi dan aktor adalah sama dan konstan, tapi
editing mampu mengendalikan emosi penonton dengan cara mengubah
kondisi emosional penonton terhadap aktor dan situasi dalam film.

2.5 Editing Concept

Editor yang baik adalah editor yang jujur dalam arti tidak hanya mengejar
kesempurnaan disatu  sisi. Justru hasil akan maksimal saat
mengkombinasikan berbagai hal atau dikatakan Yann Dedet dalam Fine
Cut-European Editing (2006, hal. 26); “An editor must be half-intelligent—
half-instinctive, half-romantic-half-logical, half-imaginative-half-terre a
terre (down to earth), half-here-half-dreaming . Jadi bukan hanya teknik
yang diutamakan, melainkan konsep. Konsep ini bisa dicapai secara

maksimal jika editor menggunakan langkah-langkah yang tepat. Berikut

Proses Editing Dalam..., Yosef Dinardo, FSD UMN, 2013



adalah langkah editing yang mengedepankan konsep menurut Michael
Rabiger dalam bukunya, “Directing” (2003, hal. 514)
1) The first assembly. Masukkan semua kemungkinan rangkain
dari tiap-tiap scene sehingga akan terlihat banyak masalah yang
muncul. Susunan ini biasanya tidak nyaman untuk ditonton,
sebab yang diutamakan memang supaya seluruh intakes
tertampung di timeline
a) Tonton ulang susunan pertama. Biarkan semua kesalahan dan
ketidaknyamanan dalam menontonnya, Karena mencatat
setiap kesalahan akan membuat konsentrasi pecah dan
mengalihkan perhatian dari layar

b) Utamakan master shot, sehingga jalan cerita terlihat

¢) Susun ulang untuk menciptakan simplest version dan
perhatikan apakah film sederhana ini sudah sesuai skrip

d) Jika memiliki alternative, lebih baik simpan keduanya.
Karena kita tak pernah tahu mana yang terbaik di langkah ini

e) Tonton untuk kedua kalinya untuk menemukan kesalahan
secara objektif

f) Setelah menontonnya, segera buat daftar memorable material
dari yang baru saja ditonton. Cocokkan dengan skrip, bagian

yang tidak diingat bisa jadi bagian yang tidak bekerja dengan

10

Proses Editing Dalam..., Yosef Dinardo, FSD UMN, 2013



2)

3)

baik. Jadi dari sini catatan tentang alternatif dan solusi yang
berbeda

Basic Questions for editor

a) Apakah film terlihat seimbang? Terutama saat ada beberapa
bagian yang sangat cepat, sedangkan sisanya berjalan lambat
dan membosankan?

b) Apakah film berkutat di satu titik masalah dan cerita tidak
segera dimulai?

c) Bagian mana yang exciting dan mana yang terlalu bertele-
tele?

d) Karakter mana yang sangat menarik dan mana yang sekedar
lewat?.

e) Adakah bagian yang membingungkan dan tanpa sebab?
Sebab scene atau sequenence berikutnya tidak bisa berjalan
sendiri jika tidak cukup informasi yang mengantarnya

Rough Cut Viewing

a) Adakah detil yang cukup, kurang atau justru berlebihan?

b) Apakah penjelasan tentang keadaan bisa diterima oleh
penonton (yang tidak membaca skrip)?

c) Informasi apa yang bisa disembunyikan sebelum dibuka di
akhir tanpa merusak cerita (sebab penonton suka menebak

dan mendapat kejutan)?

11
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2.6

d) Apakah sepanjang setiap babak seimbang?
e) Bagian mana yang membuat momentum jatuh?
f) Babak mana yang panjang? Apakah bisa dipersingkat?
g) Apakah jalan cerita sudah benar secara logika?
h) Adakah misleading yang membuat cerita bergeser?
i) Apakah akhir cerita sudah efektif dan menjelaskan
semuanya? Atau malah membingngkan?
Dengan menjawab dan merevisi sesuai jawaban yang dihasilkan,
maka editor akan menata dan memperbaikinya dengan cermat,
sehingga akan menghasilkan fine cut
Editing Preparation
1. The editing room. Proses editing akan memaksa editor untuk
bekerja keras dalam proses penyusunan footage yang berjumlah
sangat banyak. Konsentrasi dan ketelitian akan sangat
mempengaruhi pemilihan elemen-elemen yang akan digunakan.
Oleh sebab itu, suasana tenang yang mendukung fokus editor
mutlak dibutuhkan. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir
adanya kesalahan dan menjamin hasil akhir yang benar-benar
sesuai visi awal
2. The Assistant. Dalam produksi film yang menggunakan seluloid,
editor utama bertugas menandai dan memutuskan di mana film

akan digunting. Adalah tugas asistennya untuk melakukan
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perkerjaan memotong dalam arti sebenarnya. Asisten juga
bertugas untuk mengatur dan mengoorganisasi rushes yang
jumlahnya besar dan memakan banyak ruang. Dalam digital era
filmmaking, peran asisten menjadi terpinggirkan dan editor biasa
bertugas seorang diri. Meskipun begitu asisten dapat menjadi
fresh set of eyes yang membantu editor mengambil keputusan
yang tepat dalam proses editing.

Log. Pencatatan camera log akan sangat menghemat banyak
waktu, sebab jika dilakuakan dengan benar, proses seleksi
footage dalam konteks bagus dan kurang bagus bisa dilalui
hanya dengan melihat log.

. Selecting Shots. Pemilihan shot yang akan digunakan dalam film
akan memakan waktu lama, sebab banyak sekali kemungkinan
yang bisa dirangkai dari berbagai macam pilihan. Tiap shot
haruslah memiliki motivasi yang kuat dan makna tertentu yang
disesuaikan dengan konteks yang diperlukan. Dalam beberapa
kasus, sutradara bisa saja memiliki shot yang sangat disukai,
entah karena shot tersebut sulit diulang atau memang shot
trsebut benar-benar bagus. Karena itu, beberapa editor memilih
untuk tidak terlibat dalam proses produksi agar proses editing

berjalan murni tanpa ada pengaruh dari lapangan dan tetap
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berdasarkan skrip. Meskipun untuk menentukan fine cut, diskusi
dengan sutradara tetap harus dilakukan.

From rough to picture lock. Setelah menyesuaikan dengan log,
maka footage dapat dibagi menjadi dua; the intake (yang akan
digunakan) dan the outakes (yang dikesampingkan, bukan
berarti dibuang atau dihapus). Editor menyusun the intakes
untuk pertama kali membentuk suatu urutan yang benar berdasar
skrip. Usaha perdana dalam penyusunan ini akan menghasilkan
Rough cut. Proses ini biasanya berlangsung cepat, tidak terlalu
detil, mengabaikan motivasi, dan hanya terpusat pada
menemukan arah dari editing itu sendiri. Kebanyakan editor
memilih melakukan hal ini, meskipun pada akhirnya akan
banyak revisi dan bagian yang akan dibuang, karena rough cut
bisa memiliki durasi dua kali lipat dari hasil akhir, karena
dengan rugh cut ini, arah dan jalan cerita bisa tergambar dengan
baik. Rough cut yang mendapat polesan lebih lanjut dan sudah
dalam urutan yang benar-benar tepat serta transisi yang sudah
ditentukan disebut fine cut. Beberapa editor tidak melalui proses
rough cut dan memilih langsung masuk ke fine cut. Hasilnya,
susunan cerita akan terlihat lebih lama, karena masing-masing

scene dikerjakan dengan teiliti dari awal sampai akhir.
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6. Test Screening and feedback. Proses editing akan menciptakan
hubungan erat antara editor dengan footage. Sehingga banyak
detil dan berbagai pernak-pernik yang bisa ditangkap oleh mata
editor. Kondisi ini dapat menciptakan bias tertentu dalam
menilai hasil pekerjaan sendiri. Oleh karena itu, sudut pandang
orang lain bisa berperan sangat besar. Bahkan terkadang
diperlukan sudut pandang orang yang tidak terlibat dalam proses
produksi sama sekali, sehingga hasil pekerjaan bisa dinilai dari
kacamata seorang penonton. Beberapa editor melakukan hal ini
dengan motivasi yang berbeda. Ada yang melakukan untuk
mendapat masukan ide, saran personal, ada juga yang
melakuannya sebagai sarana survey untuk mencari apa yang
popular dan disukai oleh orang banyak. Masukan tadi akan
menjadi bahan pertimbangan apakah shot tersebut bisa tetap
berada di sana atau lebih baik dihapus.

7. Finding the right length. Editor harus dapat memisahkan ego
dengan kepentingan konteks cerita. Suatu babak ~berhak
mendapat tempat di fine cut karena memang benar-benar cocok
dan sesuai Kkonteks film secara keseluruhan, bukan karena
bagian itu bagus saja. lde dasarnya adalah, jika dua bagian
memiliki isi dan pesan yang sama, salah satunya harus

dikorbankan, sehingga film akan menyampaikan maknanya
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secara efektif. Editor yang bagus harus bisa memandang film
dari mata seorang penonton. Sebab kebanyakan filmmaker muda
tidak percaya diri bahwa informasi yang disampaikan sudah
cukup. Akibatnya shot menjadi lambat, bertele-tele dan tidak
ada gunanya. Kuncinya adalah menyampaikan sebanyak
mungkin informasi dalam waktu singkat dan efisien.
(Ascher&Pincus. 2007, hal. 307)

2.7  Editing Principles

Dalam melakukan proses penyuntingan, seorang editor harus mampu

memperhatikan beberapa hal penting untuk mengeksekusi footage ke dalam

konteks yang paling tepat (Dancyger,2006, hal. 112) .

Pertama adalah kesinambungan antar shot. Sebenarnya yang menjadi
pilar utama dalam hal ini adalah tahap produksi, di mana shots yang
diambil haruslah mampu membuat perpindahan antar shots terlihat normal.
Tetapi seorang editor tidak bisa sembarangan mengeksekusinya, karena
menurut Quentin Tarantino dalam film “The Cutting Edge-The Magic of
Movie Editing”, perbedaan satu frame saja terkadang bisa memunculkan
kejanggalan.

Kedua, kejelasan cerita. Cerita adalah inti dari sebuah flm. Tanpa
cerita yang bisa dimengerti dengan jelas, tentu pesan film tersebut tidak bisa
mencapai tujuannya. Jadi susunan shots harus bisa memberikan narasi

tersendiri kepada penonton.
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Berikutnya, kesan dramatis. Dengan memberikan dramatisasi, kesan
dan pesan yang ingin disampaikan melalui film dapat memiliki efek yang

berlipat ganda. Kesan ini bisa diperoleh dengan beberapa cara, antara lain

spek. Aspek-

aspek di sini b rarti S

N DIS.

gay, 20

)a pun
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